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PRAKATA

Penulis tertarik untuk membahas pengaaspek psikologikarakterterhadap plot
sebagai topik pembahasa#tal tersebut dikarenakan penulis merasa bahwa karakter
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam jalannya sebuah cerita. Sehingga
proses pengenalan karakter merupakan hal yang harus dik&alah. satu cara
untuk lebih mengenal karakter adalah dengan amami psikologi karakter
tersebutKarena itu, skripsyang membahas menganai peneragspek psikologis
terhadagperkembanganlpt ini menjadi suatu hal yang menarik untuk dibaca agar
pembacamengetahui seberapa pentingrnysikologi karakterdan sebesarpa
pengaruhnya terhadap plot.
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ABSTRAKSI

Karakter adalah salahtsaunsur dasar yang paling penting dalam penulisan
sebuah cerita. Karena itu, sebuah karakter harus menarik. Tanpa adanya karakter
yang menarik, penonton akan cepat bosan karena tidak dapat berempati dan
bersimpati terhadap karakter tersebut. Sebab itasesr pembuatan karakter
sangatlah penting dalam penulisan skenario, terutama skenario film panjang.
Psikologi adalah salah satu aspek penting dalam pembuatan karakter. Dengan
memahamapa sajaspek psikologi&arakter, seorang penulis akan dapat dengan
mudah mengetahui apa motivasi karakfdengapa sebuah karakter melakukan
suatu hal dan apa isi pikiran karakter tersebut. Karena itu, penting untuk mengetahui
apa saja pengaruaispek psikologikarakter dalam perkembangan plot sebuah
skenario film panjangPenulisan skripsi ini akan dilakukan menggunakan metode
kualitatif deskriptif yaitu dengan cara menganalisa dan mengumpulkamlatata
yang ada lalu dikumpulkan dan dijelaskan kembali secara deskriptif. Hal ini
dilakukan dengan harapan untulengetahui agk-aspek apa yang mempengaruhi
psikologi karakter damintuk mengetahui bagaimana pengaasipek psikologis
karakter tersebuerhadap plot skenario film panjang yang berjuche Woods and
a Series of Killings.
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ABSTRACT

Character is one of the most important factors in writing a story. That is
why, writers have to create an interesting character. Without having an interesting
character, spectators of the story will be easily bored because they cannot
empathize nor sympatle with the characterPsychology is one of the most
important factor in developing a character. By understanding the psychological
aspectf a character, a writer can easily know what motivates a character. Why
that character do somethingandwhatisgng on i n the character
why it is important to know how the psycholog&sppecs of a character affects the
plot progression of a feature length scripphis thesigs writtenwith qualitative
descriptive method, that is to collect datem various resources and analize it.
The datas that have been analized will be summarized and explained in a
descriptive way. This is doneith a hope todiscover what are théactors that
influence a characterés psychbe moyy and
progression of a feature length script entittédT he Woods and a Se
Kill.ingso
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebuah cerita disusun oleh berbagai macam aspek seperti plot, tema, dialog, aksi,
sudut pandang, konflik, humor, settings, dan masih banyaKTlagpa salah satu
faktor tersebut, sebuah cerita tidak akan bisa menjadi utuh. Tetapi, ada satu hal
paling pening dalam membangun cerita yaitu karakter. Cerita selalu berhubungan
dengan karakter. Sebagus apapun alur cetagtwist,ending, dan lain sebagainya,
tanpa adanya karakter, cerita tersebut tidak dapat disebut sebagai cerita (Weiland,

2004, him. 3).

Menurut Plotnik & Kouyoumdjian (2011, him. 4), psikologi adalah
pembelajran perilaku dan proses mental seseorang. Rakmacter development,
psikologi dapat menentukan kepribadian karakter. Apakah karakter tersebut
ekstrovert atau introvert, bagaimana ikeipan fantasinya, apa yang ia sukai dan
tidak disukai, dan masih banyak lagi (Velikovsky, 2003, him. 32). Bukan hanya itu,
Corbett (2003, him. 16293 juga mengatakan bahwa psikologi adataler world
seseorang. Bagaimana emosi, perasaan, ketakutamathigipe rasa sayang, rasa
bersalah, kegelisahan, kegagalan, dan sebagailgeena itu, mempelajari
psikologi karakter sangatlah penting untuk mengetahui motivasi, pikiran, dan

tindakan karakter yang dapat mempengaruhi pergerakan plot.

Skenario film panjag ini menceritakan perjalanan seorang karakter

perempuan yang berumur enam belas tahun bernama Emma. Emma merupakan



seseorang yang pendiam dan penyendiri. la suka menggambait frahg sadigi
dalamsketchboknya. Suatu hari, pada saat Emma sedangliititascampingdi
sekolahnya, terjadi beberapa kasus pembunuhan. ©@rang yang terbunuh
adalah orangrang yang sedang memiliki masalah dengan Emma. Bukan hanya
itu, buktirbukti yang ada juga satu per satu mengarah kepadanya sehingga Emma

harus membktikan keticgk bersalahannya.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana penerapaspek psikologiglalamperkemabngan plagkenario film

panjang berjudulhe Woods, the Sketchbook, and the Murderer.

1.3. Batasan Masalah

Masalah hanya dibatasi papisikologikarakterprotagonisyaitu Emma Lynn.

1.4. Tujuan Skripsi

Untuk mengetahui manfaat dan pengathlhee dimensional charactedalam

penulisan skenario film panjang.

1.5. Manfaat Skripsi

1. Manfaat penulisan skripsi bagi penulis adalah untuk menambah wawasan
kepada penuwi mengenai pentingnya menerapkaikologisecara benar pada

penulisan kenario.



2. Manfaat skripsi pada para pembaca adalah untuk menerapkan pembedahan
psikologi dalam skripsi ini untuk membantu membuat perkembangan

karakternya.

3. Manfaat skripsi ini untukuniversitas adalah sebagai pengembangan materi
pembelajaran serta referensi bagi mahasis\@hasiswa yang ingin membuat

skripsi sejenis.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Character Development

McKee (1997, him. 375) mengatakan bahwa karakter bukanlah manusia, tetapi
karakter adalah sebuah karya seni, sebagai metafora antara manusia dan
lingkungannya. Manusia dapat merasa sawlate, berhubungan dengan sebuah
karakter seolalolah karakter terdmit nyata. Bahkan, manusia dapat lebih
mengenal sebuah karakter dari pada ia mengenal dirinya sendiri, ataxo@agg
disekitarnya. Hal ini disebabkan oleh karakter yang selamanya tidak berubah.

Berbeda dengan manusia yang selalu berubah dan tidakrkonsta

Karakter adalah salah satu faktor terpenting dalam cerita. Tanpa adanya
karakter, tidakakan adaerita. Karakter merangsang perasaan empati dan simpati
penonton karena penonton dapat menyamakan dirinya dengan karakter, merasakan
apa yang dirasakan ol&hrakter. Jika seorang penonton sudah tidak mempedulikan
karakter makaia juga tidak terlibat dalam cerita tersebut (Iglesias, 2005, him. 49).
Sebuah karakter adalah sebuah individu yang memiliki sebuah kebutuhan dramatis
Karena itu, untuk menciptakanatakter yang nyata, dapat dipercaya dan
berdimansi dalam situasi yang nyata sangatlah beragam, berlayer, unik, dan

sangatlah menantang (Field, 2005, him545.



2.2. Psikologi Karakter

Psikologi adalah pembelajaran sistematis mengenai perilaku dan proses ment
Perilaku adalah hdlal yang dapat dilihat dan diperhatikan secara langsung seperti
berbicara, berlari, dan sebagainya. Proses mental adakliualhedmpleks yang

tidak dapat dilihat dan diperhatikan secara langsung seperti berpikir, belajar,
bermimpi, dan sebagainya (Plotnik & Kouyoumdjian, 2011, him. Balam
membuat sebuah karaktesilplogi biasadipengaruhi dari fisiologi dasosiologi

sebuah karakter. Apakah sebuah karakter seseorang yang ekstrovert atau introvert,
pemikir atau perasa, seksuadif kehidupan fantasinya, zodiac, apa yang ia sukai

dan tidak sukai, dan sebagainya (Velikovsky, 2003, him. 32).

Menurut Corbett (2003, him. 1683) Psikologi adalaimner world sebuah
karakter yang terdiri dari emosi, perasaan, passion, ketakutan, kebencian, rasa
sayang, rasa malu, rasa bersalah, kegagalan, kegelisahan, dan sebagainya. Seger
(1990, him. 6% jugamengatakan bahwaspek psikologisdalahinner workings
sebuah katder. Seger mengatakan bahwa ada empat area yang mendefinisikan
inner characterini, yaitu inner backstory, the unconscious, character tyoes)

abnormal psychology.

2.2.1. Inner Backtory

Manusia sering menginternalisasi kejadian kejadian masa lampaunya,staryhia
mereka menekan dan menyusun ulang kejadian tersebut sesuai kondisi emosional
mereka. Biasanya, hal tersebut mempengaruhi bagaimana perilaku sebuah karakter.

Hal inilah yang disebut deng&ackstory(Seger, 1990, him. 65)



Backstory adalah kejadian mas lampau yang dimiliki sebuah karakter.
Kebanyakan orang penasaran terhadap kehidupan masa lampau orang lain. Begitu
juga kehidupan masa lampau sebuah karakter. Dibalik segala pikiran dan tindakan,
pasti ada latar belakang yang mempengaruhi pikiran ddakiam tersebut (Seger,
1990, him. 47). Ada dua macam informasi yang dapat diberilaskstory
mengenai sebuah karakt&ackstorymemberikan alasan mengapa suatu kejadian
terjadi dalam sebuah cerita, daackstoryjuga dapat menjadi bagian dari biografi
karakter (hlm. 48). Penting untuk mengetahui motif karakter melakukan sesuatu,
tetapi sama pentingnya untuk seorang penulis mengenal dan mengetahui
keseluruhan hidup karakter tersebut (Dethridge, 2003, him. 62).

Velikovsky (2003, him. 51) mendefinisikarbackstory sebagai masa lampau
karakter. Hahal yang dialami oleh karakter hingga saat sebelum cerita dimulai.
Plotnik & Kouyoumdjian(2011, him.9) mengatakan bahwa masa kecil sangat
berpengaruh pada perkembangan sifat dan psikologi seseorang. Karena itu, Erikson
menyebutkan bahwa ada lima tahgychosociahtau tahap perkembangan sifat
dan kepribadian seseorasgat sedang bertumbuh yaitu saat Hahir hingga
remaja. Tahapahap tersebuwtaitu (him. 393):

1. Trustvs. mistrust0-1 tahun)

Tahap dilalui saat seseorang berumdrt@ahun. Seorang bayi adalah seseorang

yang tidak berdaya. Karena itu, pada tahap ini seseorang membutuhkan banyak

kasih sayag dan perhatian. Tahap ini disebuist vs. mistrustlikarenakan saat

usia 01 tahun, seseorang mulai mengembangkan rasa kepercayaannya. Jikalau

saat masih kecil seorang bayi tidak diberikan perhatian dan kasih sayang yang



cukup, saat tumbuh besar, iaaakmerasa dunia ini tidak penuh dengan kasih
sayang dan susah untuk mempercayai orang lain.

2. Autonomy vs. shame and do(b® tahun)

Pada usia -B tahun adalah di saat seseorang mulai belajar berjalan, berbicara,
dan mulai bereksplorasi. Hal tersebut bmsa dapat menimbulkan konflik
dengan orang tuanya. Yang menentukan hasil dari tahap ini adalah bagaimana
sikap orang tua terhadap anaknya. Apakah anak tersebut didukung atau malah
dihukum atas eksplorasi yang dilakukannya. Jika anak tersebut sejak Ilkécil te
didukung, makai a akan tumbuh menjadi seseorang yang dapat hidup mandiri,
tetapi jika ia selalu disalahkan, tidak didukung, dan sebagainya, ia malah akan
melihat kemandirian sebagai hal yang buruk, dan merasakan banyak keraguan.
3. Initiative vs. guilt(3-5 tahun)

Usia 35 tahun adalah di saat seseorang mulai masuk sekolah. Pada tahap ini,
seseorang akan mengebangkan ilmu sosial dan kognitifnya. Salah satu hal yang
dipelajari pada tahap ini adalah pembuatan rencana. Tahap ini sangat
berpengaruh pada inisiiseseorang. Jika inisiatif tersebut tidak didukung,
makai a akan merasa bersalah dan tidak nyaman saat disuruh menentukan pilihan
dan membuat sebuah rencana.

4. Industry vs. inferiority(5-12 tahun)

Usia 512 tahun adalah masaasa di mana seseorang mat@nduduki sekolah

dasar (SD). Hal tersebut akan mengembangkan kehidupan sosialnya dengan
berinteraksi dengan murid lain, bermain bersama, kerja kelompok, dan

sebagainyaldika pada masa ini seseorang dapat bersosialisasi dengan baik,



bekerja sama dengan sekrekannya, menyelesaikan tugagasnya dengan
baik, orang tersebut akan tumbuh menjadi seseorang yang tekun, rajin, aktif
(industry). Sedangkan jika pada tahap ini ia lebih memilih untuk menyendiri,
menyelesaikan tugasnya sendiri di rumah, dan sebagamglapat berkembang
menjadi seseorang yang merasa inferior dan tidak kompeten.
5. ldentity vs. role confusion (remaja)
Masa remaja adalah masa di mana seseorang meninggalkan sikap tidak
bertanggung jawab dan impulsive dari masa kecilnya, dan mengembaagkan
tanggung jawab dan mulai merencanakan serta memikirkan mengenai masa
depannya. Tahap ini sangatlah penting karena jika seseorang berhasil melewati
tahap tersebut, makai a akan merasa percaya diri dan menjadi seseorang yang
positif. Tetapi, jika seseang gagal dalam melewati tahap tersebut, ia akan
merasakan kebingungan atas tujuan hidupnya. Bukan hanya itu, ia akan menjadi
seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang rendah dan tidak suka
bersosialisasi.
2.2.2. The Unconscious
Seger mengatakan bahwa kegada (consciousness) seseorang hanya
mempengaruhi 10% dari kepribadiannya. Sisanya, dipengaruhi oleh alam bawah
sadarnya(the unconscious)Apa yang memotivasi dan mendorong seseprang
melakukan sesuatu semua dipengaruhi oleh alam bawah sadarnya. Walaupuin
begitu, manusia hanya memiliki sedikit pengetahuan mengenai alam bawah
sadarnya. Beberapa hal yang mempengaruhi alam bawah sadar sesaituang y

perasaan, ingatan, pengalaman, dan impresi yang telah dirasakan dan didapatkan



sejak lahir. Alam bawah sadar ini biasanya sangat berpengaruh terhadap tindakan,
perasaan, dan perkataan orang. Seringkali, di alam bawah sadar seseorang ada
elemen negat® yang ditolak dan dirasionalisasikan. Para psikologis menyebutnya
The ShadowtauThe Dark Side of the Personalitgeger, 1990, him. 73).

Corbett (2003, him. 9596) juga mengatakan bawwaikap adaptif
merupakan sebuapemikiran dan perilaku alanbawah sadar. Sikapadaptif
bereaksi terhadap rasa sakit, tekanan, kekalahan, kehilangan, konflik, kekecewaan,
dan sebagainya. Sikap adaptif yang dimiliki seseorang/ sebuah karakter akan
berkembang dan berubah. Tetapi, ada beberapa orang yang tidak dagatbahe
atau mengembangkan sikap adaptif tersegngutip Anna Freud, Mckee

menuliskan bahwa ada empat jenis sikap adaptif yiaito. 9697):

a. Psychotic Adaptation@atologis)

Adaptasi yang bersikap patologis ini adalah sikap adaptif yang paling jarang
ditemukan. Adaptasi patologis membuat sebuah karakter menderita penyakit

mental seperti halusinasi, paranoia, megalomaniaselaagainya.

b. Immature AdaptationKekanakan)

Adaptasi yang bersikap kekanakan ini adalah sikap adaptif yang dilampiaskan
pada sikp pasif agresif, membayangkan skenatenario lain, melukai, dan

sebagainya



c. Neurotic AdaptationgNeurotik)

Adaptasi yang bersikap neurotik merupakan sikap yang meniadakan luka
tersebut. Adaptasi neurotik ini biasa dilampiaskan dalam bentuk
intelektudisasi, yaitu mengubah luka menjadi pemikiran yang mewajarkan
adanya luka tersebut. Disosiasi, yaitu mengabaikan luka. Represi, yaitu sikap

meniadakan sebuah rasa luka

d. Mature AdaptationgDewasa)

Adaptasi yang bersikap dewasa ini adalah sikap adaptif palgg sering
ditemukan. Adaptasi yang bersikap dewasa ini merubah luka menjadi humor,
antisipasi, altruisi (empati), supresi (menunda mengobati luka), dan sublimasi

(melampiaskan luka pada Hal lain seperti hobby, dan sebagainya)

2.2.3. Character Types

Samaseperti manusa, karakter juga harus memiliki tipe dan karakteristik mereka
masingmasing. Seger (1990, him. -7®), mengatakan bahwa penentuan karakter
sudah dilakukan sejak zamegnaissancetaumiddle agesSaat itu, tipe karakter
seseorang hanya dibagenjadi empat elemen yaitu air, api, udara, dan tanah. Ada
juga yang membagi empat elemen ini mejaldick bile, blood, yellow bilejdan
pleghm. Black biledisebut sebagai melankolis, tipe karkater yang sentimental,
pemikir, dan kurang berusahBlood disebut sebagai sanguin, ceria, penuh cinta,
dan dermawanYellow biledisebut sebagai kolerik, pemarah, tidak sabaran, keras
kepala, penuh dendafleghmatau plagmatis yaitu tipe yang memendam rasa dan

tenang.
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Carl Jung membagi tipe karakter ini menjadi beberapa aspek yaitu introvert dan
extrovert,sensation type, thinking type, feeling tyganintuitive type.
2.2.3.1. Tipe Karakter Menurut Myer s Briggs
Tipe karakér menurut Myers Briggs atau yang biasa disebut sehMagas
Briggs Type Indicator(MBTI) adalah salah satu teori psikologi yang
dikembangkan berdasarkan teori milik Carl Juygng membagi
kepribadian manusia menjableberapa tipgaitu introvert dan exwvert,
sensation type, thinking type, feeling tymn intuitive type Teori
mengenai MBTI memiliki esensi untuk menjadikan vanamnian acak yang
menyusun kepribadian orang menjadi tertata dan konsisten. Teori MBTI ini
mengelompokkan beberapa sifat msiau menjadi empat golongan
sehingga menciptakan enam belas macam kepribadian yang bbdueda

(Myers, McCaulley, dkk, 1998, him-&).
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Table 1.1 The Four Dichotomies
of the MBTI

Extraversion-Introversion Dichotomy
(attitudes or orientations of energy)

Extraversion (E) Introversion (1)

Directing energy mainly toward
the outer world of people and
objects

Directing energy mainly toward
the inner world of experiences
and ideas

Sensing-Intuition Dichotomy
(functions or processes of perception)

Sensing (S)

Focusing mainly on what can be
perceived by the five senses

Intuition (N)

Focusing mainly on perceiving
patterns and interrelationships

Thinking-Feeling Dichotomy
(functions or processes of judging)

Thinking (T)

Basing conclusions on logical
analysis with a focus on
objectivity and detachment

Feeling (F)

Basing conclusions on personal
or social values with a focus on
understanding and harmony

Judging-Perceiving Dichotomy
(attitudes or orientations toward
dealing with the outside world)

Judging ())

Preferring the decisiveness and
closure that result from dealing
with the outer world using one
of the Judging processes
(Thinking or Feeling)

Perceiving (P)

Preferring the flexibility and
spontaneity that results from
dealing with the outer world
using one of the Perceiving
pracesses (Sensing or Intuition)

Gambar2.1. Empat golongan MBTI
(Sumber: Myers, McCaulley, dkk, 1998, him. 16)

1. Attitudes or orientations of energy
Golongan mengenai sikap dan orientasi energi ini mencerminkan sikap
seseorang yang ekstrovert (E), atau introvert (I). Gmaagg yang
ekstrovert adalah mereka yang cenderung berorientasi pada dunia luar
(outer world).Mereka memfokuskan energi mereka pada orang lain dan
objek-objek lain. Sedangkan, oralmgang yang masuk dalam kategoti
introvert adalah mereka yang cenderung mengorientasikan energinya
padainner world Hal tersebut berarti mereka lebih memfokuskan

energnya pada konsep, ide, dan pengalaman inténhal 16)
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2. Functions or processes of preception
Fungsi atau proses presepsi adalah golongan yang menentukan
bagaimana seseorang melihat lingkungannya. Golongan ini dibagi
menjadi sensing (S) dan intuituon (N). Seseorang yangensing
cenderung lebih mengobservasi fakta dan kejadian melalui satu atau
lebih indera yang dimilikinya, saat menyelesaikan suatu masalah.
Sedangkan orangrang yang menggunakan intuisinya biasa lebih
cenderung menggunakan relasi, kemunghkjndan makna yang ada
untuk menyelesaikan suatu masalah (him. 16).

3. Function or processes of judging
Fungsi dan proses penilaian sesuatu merupakan golongan yang
merefleksikan antara dua cara yang sangat kontras dalam menilai
sesuatu. Keuda cara tersebualatithinking (T) danfeeling(F). Orang
yang cenderung memiliki sifahinking biasanya menentukan sesuatu
menggunakan logikanya. Sedangkan seseorang yang memiliki sifat
feeling biasa lebih cenderung menggunakan perasaannya. Walaupun
begitu, penggunaan ta thinking tidak berarti kompeten atau
kepintaran, dan kafeelingtidak berarti emosional (him. 16).

4. Attitudes or orientations toward dealing with the outside world
Sikap menghadapi lingkungasdalah sebuah golongan yang dibuat
untuk mengidentifikasi proses seseorang menghadapi lingkungannya.
Ada dua sifat dalam golongan ini yajtudging (J) danperceiving(P).

Golongan ini berkaitan dengan dua golongan lainnya faitictions or
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processes gireception(l-S) danfunctions or processes of judgiff-

F). Orang yang memiliki sifgudgingakan menggunakahinkingatau

feelingdalam menghadapi lingkungannya. Sedangkan seseorang yang

memiliki sifat perceivingadalah seseorang yang menggunalemng

atauintuisinyasaat harus mengahapi lingkungannya.

Pada akhirnya, MBTI menggunakan keempat golongan tersebut dan

mengidentifikasi sifat mana yang lebih dominan dari setiap golongan. Hasil

yang didapat dan disusun akan

seseorang.

Sensing Types
WithThinking With Feeling
IST) ISF)
@
@
-8
>
':a S Reliance on facts S Reliance on facts
»5, | T Logic and analysis ; F Warmth and sympathy
= | J Organization } Organization
£™ | \
v
2>
]
: |
=
g ISTP \ ISFP
S
-
oo
£ | S Reliance on facts S Reliance on facts
>
‘@ | T Logic and analysis F Warmth and sympathy
& | P Adapuability P Adaptability
g ESTP ESFP
E; E Breadth of interests ‘ E Breadth of interests
5 S Reliance on facts | S Reliance on facts
'g T Logic and analysis
2 & [ P Adaptability P Adaptability
L
] |
"3 |
a 1
S
x
w
s EST) ESF)
|
E E Breadth of interests E Breadth of interests
2 | S Reliance on facts S Reliance on facts
o | T Logic and analysis F Warmth and sympathy
3

) Organization '] Organization

I Depth of concentraton | I Depth of concentration | | Depth of concentration | I Depth of concentration

I Depth of concentration | | Depth of concentration | | Depth of concentration | | Depth of concentration

F Warmth and sympathy | F Warmth and sympathy | T Logic and analysis

menjadi sebuah indikasi kejanba

Intuitive Types
With Feeling With Thinking

INF) INT)

! N Grasp of possibilities N Grasp of possibilities

F Warmth and sympathy | T Logic and analysis

‘] Organization ‘ } Organization

|
I |
‘ INFP ‘ INTP
N Grasp of possibilities ‘ N Grasp of possibilities
F Warmth and sympathy “ T Logic and analysis

| P Adaptability | P Adaptability

|
ENFP ‘ ENTP
E Breadth of interests ‘ E Breadth of interests

| N Grasp of possibilities N Grasp of possibilities

| P Adaprability ‘ P Adapuability

+

ENF) ‘

E Breadth of interests

ENT)

| E Breadth of interests

| N Grasp of possibilities | N Grasp of possibilities

F Warmth and sympathy | T Logic and analysis

J Organization ) Organization

Gambar.2. Tabel 16 tipe MBTI
(Sumber: Myers, McCaulley, dkk, 1998, him. 38)
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2.2.3.2. Tipe Karakter Menurut Iglesias

Iglesias (2005, him. 585) menyebutkan bahwa ada empat tipe karakter
yang dapamendukung emosi yang diberikan kepada penonton yaitu,

1. The heroyaitu sebuah karakter yang lebih hebat, superior dari pada
penonton. Di mana karakter ini mempunyai potensi yang besar. Karakter

heroini akan menimbulkan rasa kagum.

2. Average Joeyaitu karakte yang setara, sama dengan penonton.
Karakter ini dapat menimbulkan rasa simpati dari penonton karena
penonton dapatrelate dengan karakter tersebut. Penonton dapat
menemukan keinginan dan kebutuhannya dalam karakter tersebut.
Biasanya, karakteaverage je@ ini membuktikan dirinya dapat melawan
keraguan orangrang dan lingkungannya dan berhasil menakhlukan

hambatan dan masalah yang harus dihadapinya.

3. The UnderdogSebuah karakter yang inferior terhadap penonton.
Kebalikan karaktehero, karakter ini harugnenghadapi masalahasalah

yang lebih besar dari dirinya sehingga membuat penonton merasa harus
melindungi dan membantu karakter tersebut sepanjang perjalanan cerita.
Karakter Underdog ini sangat mengundang perhatian penonton karena
membuat penonton megdsan kasih sayang, rasa haru karena kekurangan
karakter dan ketidak pedeannya. Rasa kagum karena karakter tersebut dapat
berhasil menakhlukan hambatan dan permasalahannya. Karaégdog

ini juga memberikarsuspensgang membuat penonton merasa ragu dan
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takut karakter tersebut tidak berhasil karena kemungkinan karakter tersebut

berhasil sangatlah kecil.

4, The Lost Souhtau yang biasa sering disebut seagwitherg, yaitu
sebuah karakter keterbalikan dari penontonnya. Sebuah karakter yang
melalui jalur yang salah, memiliki moral yang kurang baik, dan
merepresentasikan Riahl buruk dari sifat manusia. Sebuah karakter yang
tidak mudah untuk disukai, tetapi membuat penonton tertarik dengan
karakter tersebut, dan pelpelan membuat penonton jatuh cinta ladgpa

karakteranti-herotersebut.

2.2.4. Abnormal Psychology
Abnormal psychologgdalah tingkah laku tidak normal yang dimiliki seseorang.
Biasanya sering disebut sebagental illness. Abnormal psycholotigak hanya
dibutuhkan untuk membuat karakter yang meknkelainan jiwa seperti psikopat,
penderita schizophrenia, dan sebagaifyeormal psychologyi juga dibutuhkan
untuk menciptakan karakter normal, pada umumnya. Hanya saja, adanya sedikit
abnormal psychologydapat membantu memberikan dimensi dan kionflagi
karakter tersebut (Seger, 1990, him-8&).
1. Sociopathy Disorder
Mengutip Robert Hare, WirawarA & Samanik(2018) mengatakan
bahwasociopathy disordeadalah kelainan mental yang masuk dalam
golonganAntisocial Personality Disorder6ASPD). ASPD ini terdiri
darisociopathydanpsychopathy disorde€iri-ciri orang yang memiliki

sociopathy disordeyaitu,
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1. Kurangnya rasa empadtiketidakmampuan merasakampati dan
empati terhadap orang lain.

2. Dingin dan perhitungan dapat menggunakan orang lain demi
keperluannya.

3. Mempesona Walaupun tidak dapat merasakan empati dan simpati,
seorangsociopathdapat menirwaut wajah orang lain. Biasanya, hal
ini membuatmereka terlihat mempesona/ menawan.

4. Manipulatif i mereka menggunakan pesona dan kecerdasannya
untuk memanipulasi orang lain demi kepentingannya.

5. Penyimpangan seksual

6. Paranoidi kurangnya rasa percaya kepada orang lain sehingga
menimbulkan paranoia.

Seseaang dapat dikatakan memililsociopathy disordemadalah jika ia
memiliki tiga atau lebih circiri di atas. WirawanA & Samanik(2018) juga
menyebutkan bahwa menurttarvard Health Publicationssociopathy
disorder dapat dipengaruhi oleh lingkungannya es#ip peristiva masa
kecil, pengalaman traumatis, dan sebagainya.

2. Sadism

Kata sadismpertama kali digunakaoleh Krafft Ebing pada akhir abad-ke

19 untuk mendefinisikan kepuasan seksual yang disebabkan oleh rasa sakit
dan derita yang dirasakan orang lailambat laun definisi sadism
diperluas. Mengutip Freudadismdapat didefinisikan sebagai kenikmatan

nonseksual yang didasari oleh perilaku séddi@vade, Myers, dkk, 2006,
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him. 62).Orangorang yang menderitsadismbiasanya menunjukkan sifat
yang jahat dan agresif saat awal masa remajanyaci€iorang yang
menderitasadismadalah(hlm. 62)

a. Melakukan kekerasan fisik untuk menunjukkan dominasi

b. Mempermalukan orang lain di depan rekakannya

c. Memperlakukan orang di bawah kontrolnya dengan kasar

d. Merasa senang dan terhibur saat menyakiti orang lain atau binatang

secara fisik atau psikis.

e. Berbohong demi menyakiti orang lain dan bukan untuk mencapai

suatu tujuan atau keinginan

f. Memaksa orang lain melakukan sesuatu dengan menakuti mereka

g. Membatasi pergerakan orangang yang dekat dengannya

(misalkan, tidak memperbolehkan pasangannya untuk keluar rumah
sendiri, melarang anaknya untuk menghadiri aeaesa sosial, dan
sebagainya)

h. Tertarik pada kekerasan, senjata, ilmu bela diri, luka, cidera, atau

penyiksaan.

Buckles & Paulhus (2014) mengutip O
everyday sadismaebagai kecenderungan untuk menikmati rasa sakit yang
dialami oleh oang lain. la menyebutkan bahwa orasrgng yang menderita
everyday sadismmenunjukkan sifat yang masih normal, memiliki nafsu dan
motivasi untuk melakukan kekerasan, menyukai penderitaan secara psikis

dan/ atau fisik Buckles dan Paulhus juga membagjeryday sadism
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menjadi dua golongan yaitlirect sadisrmatau orangprang yang menikmati
kekerasan dengan secara langsung menyakiti orang lairvidanous
sadismyaitu orangorang yang menikmati kekerasan tidak secara langusng
melainkan melalui filmyideo gamegan sebagainya.

2.3. Teori Plot

Seperti yang telah dituliskan diata#pt atau struktur cerita adalah suatu arahan dan
panduan penulisan ceritRlot sendiri hi ada banyak macam, tetapi semuanya

didasari olehllrhree Act Structure.

Act I Act II Act III
%
pp. 1-30 :? pp. 30-90 E pp. 90-120
Y Y
PP I PP II

Gambar 23. Paradigma Three Act Structure
(SumberField, 2005, him. 200)
Three Act Structure ini menyatakan bahwa semua cerita harus memiliki

awal, engah, dan akhir. Setiap babak harus memiliki awal, tengah, dan akhir. Setiap
adegan harus mempunyai awal, tengah, dan akhir. Tetapi Velikovsky (2003, him.
20) mengutip perkataan Godard, seordiigpmaker French New Wavgang
mengatakan bahwa semua cehigaus memiliki awal, tengah, dan akhir tetapi tidak

harus dalam urutan tersebut.
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Iglesias (2005, him. 11422) menjelaskan bahwa dalaihree Act
Structureterdiri dari tiga babakBabak pertama merupakan bagian awal, bagian
yang menentukan ketertarikampaton terhadap sebuah cerita. Bagian pertama ini
dibuka dengan perkenalan karakter dan dunianya kepada penonton, lalu
memberikan permasalahan pertama yang mengganggu kehiduparhaehgs,
dan ditutup dengan karakter utama yang memilih untuk memujalgoreannya dan
tidak dapat kembali ke kehidupan yang ia miliki biasanya. Babak kedua adalah
bagian terpanjang. Babak dua ini adalah bagian yang memberikan tekanan dan
antisipasi kepada penonton. Babak dua ini diawali dengan adanya permasalahan
yang harusdiselesaikan oleh karakter, lalu perjalanannya karakter utama
mendapatkan hdlal baru, lalu dijatuhkan dengan banyak masalah sehingga
karakter jatuh sejatufatuhnya, di titik terendahnya. Babak dua ini ditutup oleh
kilmaks. Babak tiga adalah resolusim@dina karakter mendapatkan atau tidak
mendapatkan keinginannya. Babak tiga ini dimulai dengan karakter yang sedang
terpuruk menemukan harapan untuk bangkit lagi mengegnya. Lalu, ia harus
menghadapi permasalahan dan menyelesaikan seluruh permasalapaada di
cerita tersebut, hingga akhirnya ditutup dengan selading Endingini tidak

harus selalu bahagia.

Ada bermacarmacamendingyaitu, happy endinglimana cerita berakhir
dengan bahagidaragic endingdisaat antagonisnya menang dan protaggaisn
kalah, bittersweet endingatauendingyang ironis dimana karakter mendapatkan
apa yang ia kejakejar tetapi sebenarnya bukan hal tersebut yang diinginkannya,

twist endingdimana akhir cerita mengagetkan penontonnya dengan mengubah
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presepsi cerita yang telah diceritakan, dan yang teragean endingdimana

penonton harus menebakbakendingsebenarnya cerita tersebut.

2.3.1. The Eight Sequence Approach

The Eight Sequence Approaohdinyatakan oleh Paul Joseph Gulino. Didasarkan
oleh Three Act structuramilik Aristotle, Gulino memecahkan ketiga babak ini
menjad delapasequenceBabak satu dengan dsa&quencebabak dua dengan
empatsequencejan babak tiga dengan dsegquenceDelaparsequencéni dibagi
menjadisequence A sequence HGulino, 2013). Sgerti yang dikatakan oleh
Aristotle, setiap cerita memiliki awal, tengah, dan akhir. Syd Field juga mengatakan
bahwa semua cerita memilikeginning, confrontatiorganresolution(him. 4-5).

Hal ini diterapkan oleh Gulino dalam pembuagéght sequencaya.

1. Sequencé&

Sequencé@ adalah permulaan film yang berada di babak pert&®aguence A

ini sangatlah penting. Menempati lima belas menit pertama, bagian inilah yang
harus dapat memikat perhatian penonton. Bagian ini dimulai dengan
menjelaskan siapa, dima, apa, kapan, dan kondisi tempat dimana cerita
tersebut berada. Secara singkajuence Ai merupakan pengenalan karakter

dan dunia cerita kepada penontonnya. Bagaimana dunia karakter protagonis
berjalan sebelum ada masalah, lalu diberikan masalai gapat mengubah
dunianya. Penonton diberikan kontras perbedaan antara dunia karakter utama

sebelum dan sesudah dunianya terkena masggence Ai diakhiri dengan
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plot point satu. Dimana permasalahan pertama kali dimulaedjuenceni

(him.14).

2. SeaqienceB

Sequenc8® menempati lima belas menit kedua film sebuah film. Dalam bagian
ini, karakter mencoba untuk menyelesaikan masalahnya dengan cara yang
mudah yang berada di zona nyamannya, tetapi penyelesaiannya ini malah
membuat masalah menjadi lebihshe Hal ini membuat karakter masuk ke
dalam cerita, ke dalam masalahnya tanpa dapat kembali ke dunia awalnya.

Akhir dari bagian ini menandakan akhir dari babak satu (him. 15).

3. Sequenc€

SequenceC merupakan titik masuknya cerita ke babak dua, babak
confontation. Bagian ini menempati lima belas menit ketiga dalam film. Di
bagian ini karakter mencoba pertama kali menyelesaikan permasalahan yang
ada di akhir babak pertama, atauseiquence BTetapi resolusinya malah

membuat masalah menjadi tambah besarstikaya tambah tinggi (him.15).

4. Sequenc®

Bagian ini adalah yang seringkali menjadi inti cerita. Berada di tengah film,
yaitu menit ke 45%0 menetapkan permasalahan dalam bagian ini menjadi
midpoint atau titik tengah sebuah cerita. Karakter sangat berusaha untuk
mengembalikan kestabilan hidupnyBalam bagian ini biasanya karakter

mendapatkan pengetahuan baru, atau halangan baru yang mempersulit
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perjalanannya mencapai tujuannya. Pada bagian ini, karakter belajar dari
kesalahannya di bagidragian sebelumnya, memberikannya harapan untuk
terus maju rancapai tujuannya, tetapi malah dapat dipatahkan oleh konflik

lainnya (him 1516).

5. Sequenc&

Subplotmulai di eksplor pad&equenc& ini. Banyak karakter baru, kejadian
kejadian, dan peluang baru yang dikenalkan pada bagiguibplotini harus
berhulungan dengamain plotdan menaikarstakekarakter sepanjang cerita.
Sehingga masalamasalah dan kejadigdtejadian yang ditimbulkarsubplot
biasanya tidak diselesaikan pada bagian ini, tetapi ditunda sampai babak tiga,

resolution(hlm. 16)

6. Sequencé&

SeqienceF merupakan bagian terakhir dari babak dua. Bagian ini ialah bagian
tegang dalam sebuah cerita. Klimaks biasanya terdapat pada bagian ini dan
ditandai dengaplot pointdua. Semua yang didapatkarsdbplot,di sequence

E harus ditinggalkannya untukenyelesaikan masalah yang lebih besar. Tetapi
biasanya penyelesaian masalah di babak ini malah membuat karakter terjatuh.
Banyakfilmmakeryang menjadikan titik ini sebagai titik terendah karakter, titik

di mana karakter hancur. Karakter menjadi kehilangeah dan melupakan
tujuannya.Tetapi tidak harus seperti itu, pada bagian ini karakter dihadapkan
dengan kejadian yang mungkin menunjukkan karakter yang hampir

menyelesaikan masalahnya atau malah sebaliknya, kejadian yang terjadi malah
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membuat karakter mkan jauh dari penyelesaian masalahnya. Sehingga dalam

bagian ini,stakekarakter menjadi makin tinggi (him. 167).

7. Sequenc&

Sequencé& adalah permulaan babak tiga, yaitu batedolution.Pada bagian
ini, karakter mendapatkan diberikan konsekuensi damefasarpenjelasan
yang tidak terduga dari kejadikejadian sebelumny&ubplotsubplotyang
ditinggalkan padasequence Ekembali dengan konsekuernginsekuensinya
membuat masalah menjadi lebih susah. Bagian ini menailede menjadi
sangat tinggim daresolusi dari masalah biasa diselesaikan dengan sefisah

yang membuat akhir dari cerita tidak tercityaga (him.17).

8. Sequenced

Sequencel adalah bagain terakhir yang menutup cerita. Biasanya dalam bagian
ini, terdapat epilog ataoodg yaitu adegaradegan yang menyelesaikan dan
menjelaskan semua masalalasalah yang belum terselesaikan pada bagian

bagian sebelumnya. (him. 18).
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BAB Il

METODOLOGI

3.1. Gambaran Umum

Skenario film panjang berjuddlhe Woods and a Series of Killinggerupakan
sebuah skenario yang memiliki genmgstery/ thrillerdan dibuat menggunakan
teori plot milik Joseph Gulino yaiftihe Eight Sequencé&eori The Eight Sequence

ini sangat mendukungan cocok digunakan untuk menulis sebuah cerita bergenre
mystery/ thriller.Selain membahas mengenai plot, seperti judul penulisan skripsi
ini, penulis jugamembahas aspek psikologis karakter protagonis yaitu Emma
Aspek psikologis juga penting saat pr@geEmbangunan sebuah karakter karena

dapat mempengaruhi motivasi, tindakan, dan pola pikir karakter.

Penulisan ini menggunakan metode kualitatif deskriptifiu (2014, him.
27) mengutip Mukhtar yang mendeskripsikan metode penelitian kualitatif
deskriptif sebagai metode yang digunakan dengan melakukan sebuah penelitian
untuk menemukan teori dan/ atau pengetahuan terhadap penelitian tersebut. Dalam
penulisan ini, metode kualitatif deskriptif dilakukan dengan mengumpulkan data
dari berbagai sumber pustakaulkdiobservasi. Datdata tersebut didapatkan dari
buku-buku dan jurnal mengenai film, penulisan naskah, dan psikologi yang ditulis
oleh Corbett, Seger, McKee, Weabvsky, Briggs, Plotnik & Kouyoumdjian, dan
masih banyak lagiObservasi yang dilakukan pdis adalah menggunakan
referensireferensi film serupa untuk membantu pembuatan alur cerita dalam proses

penulisan kenario film panjang berjuddihe Woods and a Series of Killings.
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1.1.1 Sinopsis

EMMA (16) adalah seorang remaja yang penyendiri. la hanya Iikesg@orang
teman dekat bernama MARY (16). Mary memiliki sebuah kebiasaan untuk
menggambar segala hal yang mengganggunya di setketbhbook.Tetapi,

gambarnya tersebut cukup menyeramkan.

Sekolah Emma mengadakan sebuah acara camp. Wakil kepala sekolahny
sudah melarangnya membasketchbookya. Walaupun begitu, Emma tetap nekat
membawanya. Akhirnyasketchbookya tersesbut disita. KAI (17) tertarik pada
Emma. la duduk di sebelah Emma saat di bis. Kai membawa sebuah pisau yang
juga disita bersamaketchbookEmma. la menjanjikan Emma akan mendapat

sketchbookya kembali.

Selama camp, Emma dikelompokkan bersama Mary, Jackson, ALBERT
(17) teman dekat Jackson, Kai, TONY (17) teman dekat Kai, BELLA (16) seorang
siswi yang mengejar Kai, CELINE (17) temd@ella yang merasa ditindas,

BERNARD (16), dan temannya STEVEN (16).

Hari pertama camp dipenuhi oleh Bella yang terus mengancam Emma untuk
tidak mendekati Kai. Karena kesal, ia menggambar Bella terbunuh pada secarik
kertas kecil. Saat tengah tertidur, Kaémbangunkan Emma. la mengajak Emma
untuk mengambil barang mereka yang disita. Seluruh anggota kelompoknya ikut
dan mereka berhasil. Untuk selebrasi, malam itu mereka ramuoem hinga
mabuk. Keesokan harinya, mereka menemukan Bella meninggal dan tidgnad

ingat kejadian malam itu. Mereka memutuskan untuk mengubur Bella.
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Pagi itu, mereka dikejutkan oleh jasad Bella yang ditemukan di tenda
Jackson. Para polisi datang dan seorang detektif menginterogasi mereka semua.
Mereka menyamakan alibi. Tetapijbaltersebut tidak sempurna sehingga salah
satu teman mereka, Celine dibawa polisi untuk diinterogasi lebih lanjut. Hari itu
juga temarteman Emma membuksketchbookEmma Tanpa ijin dan melihat
bahwa kejadian pembunuhan Bella sama seperti gambarnyardéaitemembuat
Jackson menuduh Emma. Jackson t¢éeanssan menuduh Emma dan membuatnya

kesal sehingga menggambarnya.

Malam itu mereka mengubur barabgrang yang mereka ambil untuk
menutup jejak mereka dari para polisi. Keesokan harinya, baamagg tesebut
kembali ke pemiliknya masinmasing dan Jackson ditemukan meninggal. Alber
marah akibat kematian teman baiknya dan mulai menuduh Emma. la memutuskan
untuk pergi ke hutan dan menggali kemi&ktchboolEmma sebagai bukti. Emma
berusaha mengikutinyaetipi dihadang polisi yang menjaga sekeliling camp
tersebut. Karena itu, mereka memutuskan untuk begadang. Berjaga jika salah satu

dari mereka merupakan pembunuh. Tetapi mereka kalah dengan rasa kantuk.

Saat Emma terbangun, ia ditangkap polisi untuk elisgasi, dan saat itulah
Emma baru mengetahui Bahwa Albert telah dibunuh. Pisau Kai ditemukan di lokasi
pembunuhan. Emma berasumsi bahwa Kai pembunuhnya. Sambil dikejar oleh
polisi, Emma mencari Kai untuk menkonfrontasinya. Saat Kai, ia malah dijelaskan
bahwa Mary sdalah pembunuh sebenarnya. Di saat yang bersamaan, Mary melihat
Emma yang diikuti oleh seorang polisi dan pergi menghampiri mereka. Mary

menusuk perut polisi tersebut dan mengancam akan membunuh Kai karena Emma
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tidak pernah berterima kasih atgzaayang dilakukan Mary kepadanya. Emma
berusaha untuk menenangkan Mary dan berhasil. Tetapi, polisi yang ditusuk Mary
malah menembak ke arah mereka. Emma memeluk Mary untuk melindunginya dari

tembakan tersebut.

Akhirnya, Mary ditangkap polisi dan Emmaalivat di rumah sakit. Setelah

Emma sembuh, ia memutuskan untuk mengunjungi teman baiknya di penjara.

1.1.2 Posisi Penulis

Posisi penulis dalam penulisan laporan ini adalah sebagai penulis skenario film
panjang. Penulis skenario film panjang memiliki kewajibatukirmenciptakan
skenario yang nantinya menjadi landasan diaeprint bagi tim kreatif untuk
memvisualisasikan cerita tersebut menjadi sebuah karya audio visual. Penulis
skenario memiliki peran dalam pencarian ide cerita. Penulis lalu melakukan riset
untik mengembangkan ide cerita tersebut. Setelah ide matang, penulis skenario
membuat sinopsis, Menyusun alur ceripédt, lalu plot tersebut dikembangkan
menjaditreatment scenplot, dan yang terakhdrafting, yaitu pembuatan skenario

itu sendiri.

3.2. TahapanKerja

Tahapan kerja penulis dalam skripsi ini dimulai dengan memikirkan ide cerita untuk
skenario. Saat penulis telah mendapatkan ide untuk cerita, penulis menentukan
judul penulisan skripsi. Setelah itu riset. Riset dilakukan dalam berbagai media

seperti buku-buku, film, dan serial televisi. Karena riset tersebut, penulis
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menemukan pentingnyaspek psikologs dalam pembuatan karakter serta

pengaruhnya dalam perkembangan plot.

Dengan penemuan tersebut, penulis mulai mengumpulkan hasil riset dan
mulai menj&darkannya dalam penulisan skripsi. Memahami lebih dalam lagi-aspek
aspek psikologigian faktoffaktor yang menyusunnyd&enulis juga melakukan
revisi skenario yang telah dibuat dengan mengimplementasikartd¢edriyang
ditemukan mengenasikologi karaker. Hasil pemahaman dari riset dan revisi

tersebut menjadi landasan penulisan skripsi.

Skenario
| |
Aspek Psikologis
Plot Karakter
| I
1 1 1
. Sikap Adaptif/ |
The 8 Sequence Inner backstory The Unconscious] Coping Mechanis Character Types Abnormal Pscholody
- - MyerssBriggs Typ: Tipe Karakter
Trust vs. Mistrust Psychotic Adaptatign Indicator Menurut Iglesias Sociopathic Disordgr
Attitudes or
[Autonomy vs. Shargie Immature N .
— — - [—| Orientations of |} The Hero — Sadism
and Doubt Adaptation Energy
Functions or
—{ Initiative vs. Guilt |—{ Neurotic Adaptatiof - Processes of | = Average Joe
Perception
Industry vs. . Functions or
Inferiority Mature Adaptation| Processes of Judgi The Underdog
Attitudes or
|_| Identity vs. Role |_| Orientatios towardg |_|
Confusion Dealing with the The Lost Soul
World

Gambar 3L. Skematika Perancangan
(Sumber: dokumentasi pribadi
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3.3. Acuan

Penulis memiliki beberapa acuan dalam pengembangan skenario film panjang
berjudulThe Woods and a Series of Killingsuanacuan tersebut berupa referensi
film dan serial yang memiliki genre mirip dengan skenario yang ditulis oleh penulis.
Referensreferensi tersebut merupakan landasan bagi penulis untuk Menyusun

perkembangan plot dalam cerita.

3.3.1. Identity

JOHN CUSACK RAY LIOTTA AMANDA PEET

IDENTITY

Gambar 2. Poster Filmdentity
(Sumberimdb. (n.d.).Identity)

Identity (2003) adalah sebuah film panjang bergetivgller/ mystery yang
disutradarai oleh James Mangold. Cerita dalam film ini diadaptasi dari salah satu
novel milik Agatha Christie. Film Identity ini menceritakan tentang sekumpulan

orang yang menginap di selbumotel karena terjebak badai. Tetapi, malam itu satu
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persatu dari mereka ditemukan mati terbunuh. Karena itu, Ed seorang detektif yang
merupakan karakter utama film ini berusaha mencari tahu siapa di antara mereka
yang merupakan pembunuhnya.

Film Identity ini menjadi referensi penulis saat menulis skenario karena
beberapa hal. Faktor pertama ialah genre. Genre dalam film ini mirip dengan genre
skenario yang ditulis oleh penulis yaitariller/ mystery Faktor kedua adalah
kemiripan cerita di mana film leitly menceritakan sekumpulan orang yang
terjebak di sebuah motel dan terjadi pembunuhan. Sedangkan, penulis menulis
sebuah skenario yang menceritakan sekelompok siswa siswi yang sedang
melakukan camping di sebuah bukit tetapi temdemannya ditemukan mat
terbunuh. Faktor ketiga adalah kemiripan situasi karakter utama di mana dalam film
Identity dan skenario yang ditulis oleh penulis, karakter utama menjadi salah satu
tersangka dalam kasus pembunuhan tersebut.

3.3.2. Knives Out
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Gambar 3. Poster FilnKnives Out
(Sumberimdb. (n.d.).Knives Ouy

Knives Out(2019) adalah sebuah film yang disutradarai dan ditulis oleh Rian
Johnson. Film ini merupakan sebuah film panjang bergeygtery comedy
Knives Outmenceritakan mengenai seorang kakek kaya raya bernama Harlan
Thrombey yang ditemukan meninggal di kamarnya. Martha, seorang remaja yang
bekerja menjadi pengurus Harlan. Martha merasa ia merupakan pembunuh Harlan
sehingga ia berusaha menutupi jejaknya seimielakukan investigasi bersama
dektektif Benoit Blanc.

Film Knives Outini menjadi referensi penulis saat melakulgdotting. Di
mana penulis mencari pola dalam penulisan cerita bergenre misteri. Bagaimana
karakter utama berusaha keluar dari tudutodnhan yang ada, apa yang dilakukan
karakter utama ketika tuduhdamduhan tersebut tertuju kepadanya, dan bagaimana

cara menunjukarrévealing pelaku pembunuhan,.
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3.3.3. The End of the F***ing World

Gambar 34. Poster Serialhe End of the F***ing World
(Sumber Amazon. (n.d.)End of the F***ing World

The End of the F***ing Worldnerupakan serial televisi milik Netflix. Serial ini
memiliki genreAdventuré Crime/Drama yang menceritakan mengenai dua remaja
bernama James dan Alyssa yang merasa mereka adalah seorang psychopath. James,
merasa risih akan keberadaan Alyssa merencanp&mbunuhan Alyssa dan
mengajaknya kabur dari rumah, tetapi ia gagal membunuh Alyssa dan malah
membunuh seorang pemilik rumah yang berusaha memerkosa Alyssa. Karena itu,
mereka akhirnya bekerja sama dan berusaha kabur dari kejaran polisi.

Penulis menjadin serial televisi ini sebagai referensi saat membuat

karakter protagonis dalam skenarionya. Kedua karakter utama dalant keriaid
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of the F**ing World memiliki sifat yang unik dan terpisah dari masyarakat.
Mereka merupakan orarggang yang dianggap ah,outcast.

3.3.4. | Am Not Okay with This

A NETFLIX ORIGINAL SERIES

& frow e prooucers or STRAN

[114
ko The omecror or THE END OF THE F*ING WORLD

FEB26 |
~':,&

Gambar 3. Poster Film Am Not Okay with This
(Sumber: Imdb. (n.d.).Am Not Okay with Thjs

I Am Not Okay with Thigiga merupakan serial televisi milik Netflix. Serial televisi
ini menceritakarseorang remaja perempuan bernam@n®y yang memilikanger
issues Anger issuesniliknya ini semakin memarah setelah mengetahui ayahnya
meninggal karena bunuh diri. Di saat yang bersamaan, Sydney menemukan bahwa
ia memiliki kekuatan tersembunyi.

Penulis menjadikan serial televisi ini menjadi referensi karem@ing
mechanisnyang dmiliki oleh karakter utamanya, Sydney. Dalam cerifan Not
Okay with ThisSydney diberikan sebuah buku harian di mana ia harus menulis apa

yang ia rasakan tiap harinya dalam buku tersebut sebagai media untuk
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melampiaskan amarahnya. Sama seperti karatdera dalam skenario yang ditulis
oleh penulis di mana karakter utamanya, Emma menggambar segala hal yang
membuatnya marah dalasketchboohya.

3.3.5. Murder on the Orient Express

Gambar 3. Poster FilmMurder on the Orient Express
(Sumberimdb. (n.d.)Murder on the Orient Expreps
Murder on the Orient Expresserupakan sebuah filmysteryyangdisutradarai
oleh Kenneth Branagh dahadaptasi dari novel milik Agatha Christiéillm ini
menceritakan tentang sebuah pembunuhan yang terjadi dalam sebuah kereta elit.
Hercule Poirot, seorang detektif yang berada d&larata itu berusaha mengetahui
siapa pelaku pembunuhan tersebut.
Penulis menjadikan film bergenre misteri ini sebagai salah satu referensi

saat membuat struktur cerita. Kemiripan cerita di mana karakter utama harus
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menyelidiki siapa yang merupakan se@@embunuh dari sekelompok orang yang
berada dalam kereta tersebut. Penulis mengambil referensi bagaimana karakter
utama mengumpulkan bultukti yang ada, contoh motif dan alibi, dan juga
bagaimana semuanya terkuak pada akhir cerita.

3.4. Proses Perancangan

Proses penulisan skenario dimulai dengan menentukan genre cerita apa yang ingin
dibuat. Setelah itu, harus melakukan riset. Riset yang dilakukan adalah riset pasar
dengan cara menonton filfiim yang memiliki genre serupa, memperhatikan alur
cerita, karaldr, setting, tema, dan melihat rating, budget, serta keuntungan yang
didapatkan dari penayangan film tersebut. Riset tersebut akan menghasilkan sebuah

pola yang dapat digunakan dalam penulisan skenario.

Langkah awal menulis skenario adalah menentukaced&a dengan cara
menuliskanlogline dan statementSetelah itu, penulis mulai menuliskan sinopsis
pendek. Sinopsis ini dikembangkan dari penulisghine. Sinopsis pendek tersebut
diberikan detatdetail seiring berjalannya waktu dan akhirnya ditulesglmenjadi
sinopsis panjang. Setelah mendapatkan keseluruhan cerita dari sinopsis, penulis
harus mulai memikirkan plotting. Ada banyak macam teori plotting, yang paling
umum digunakan dHollywood adalahThree Act Sequencgaitu The Her ods
Journey TheEight Sequence, Fifteen BeadsnCharacter Change Ard®lotting
plotting tersebut mirip satu sama lain, yang membedakan adalah susunan susunan
alur cerita masingnasing plot. Karena genre yang dipilih oleh penulis adalah

mysteryi/thriller, penulis mengguakan teori ploThe Eight Sequence.
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Menyusun plot memakan waktu yang cukup lama karena banyak
penyesuaian yang harus dilakukan untuk membuat cerita lebih menarik. Setelah
penulisan plot selesai, maka penulis harus memulai menuliskatment Scere
Plot, yaitu deskripsi kejadian yang terjadi di setisgene.PenulisanTreatment
ScenePlot ini dilakukan disoftwarepenulisan naskah sepeRinal Draft, Celtx,
dan masih banyak lagireatment ScerBlot mirip denganDratfting/ penulisan
naskah, yang membedak adalahTreatment ScerBlot tidak menggunakan
dialog. Drafting dilakukan setelaiTreatment ScerBlot selesai. Dalam proses
penulisanDrafting, penulis hanya tinggal menambahkan dialog masiaging
karakter dan menyesuaikan ulang susunan scene yarfgetelah itu, jadilakinal
Draft, yaitu skrip utuhdraft 1. Proses penulisan ini tidak dilakukan hanya sekali di
tiap prosesnya. Banyak revisi yang harus dilakukan hingga mehgitlili pada

tanggal 27 Mei 2020, dadraft 2 pada tanggal 1 Juni 2020.
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Gambar 37. Skemdika Perancangan
(Sumber: Dokumentagribadi)




BAB IV

ANALISIS

4.1. Analisa Psikologi Karakter Emma

Aspek fisiologi dan sosiologi sebuah karakter sangat berdampak aspkek
psikologsnya. Seger (1990, him 64) mengatakan bahwa ada beberapa faktor yang
mendefinisikanaspek psikologissebuah karakter yaitunner backstory, the
unconscious, character typetanabnormal psychology.

4.1.1. Analisa Inner Backstory Karakter Emma

Inner backstorymenurut Seger (1990, him. 47) adalah kejadian masa lampau
karakter yang mempengaruhi pikiran dan tindakannya. Karena itu, menggunakan
teori psikologi milik Erikson yang dikutip oleRlotnik & Kouyoumdjian (2011,
him. 9) yaitu lima tahap perkembangan ses@g saat masa pertumbuhan yaitu
trust vs. mistrust, initiative vs. guilt, industry vs. inferiorgnidentitiy vs. role
confusion.
1. Trustvs. Mistrust
Tahap ini dialami saat Emma berusid @ahun. Emma merupakan anak
yang lahir di luar nikah. Tetapi kena orang tuanya masih mencintai satu
sama lain, mereka memilih untuk menikah dan membesarkan Emma.
Walaupun begitu, orang tua Emma belum siap secara mental untuk
berkeluarga dan membesarkan seorang anak. Ayah Emma sibuk bekerja
untuk menghidupi keluargga sedangkan Ibunya di rumah sibuk menjaga

Emma sambil melakukan pekerjaan rumah lainnya. Walaupun begitu, tahun
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pertama pernikahan mereka masih berjalan mulus dan mereka bahagia. Pada
tahap ini, Emma mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang
tuanya, khususnya ibunya. Hal tersebut membuat Emma tumbuh menjadi
seseorang yang dapat dengan mudah mempercayai orang lain.

. Autonomy vs. Shame and Doubt

Tahap ini dialami Emma saat berusi® tfahun. Pada masa ini, keluarga
Emma yang awalnya bahagia mulai tellang ambing. Saat ia berumur 1

2 tahun, orang tua Emma mengajarkannya berjalan, berbicara, mereka
masih bahagia walaupun walaupun mulai muncul pertengkaran di antara
orang tuanya yang makin lama main sering. Saat beranjak 3 tahun, orang
tua Emma mulai serg bertengkar dan mulai merasa bahwa Emma adalah
sebuah beban.

Hal tersebut berarti bahwa Emma tidak sepenuhnya menerima
dukungan dari orang tuanya saat mulai bereksplorasi. la malah disalahkan
oleh orang tuanya hanya karena ia merupakan anak yandilafar nikah.
Karena hal itulah Emma tumbuh menjadi seseorang yang dipenuhi rasa
malu dan keraguan sehingga susah untuk menentukan suatu pilihan dan
hanya mengikuti perkataan orang lain. Walaupun begitu, Emma tidak
sepenuhnya mengikuti arus. la masihaberuntuk berkata tidak dan
menjadi dirinya sendiri atau memilih pilihannya sendiri selama ia tidak

keluar dari zona nyamannya.
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3. Initiative vs. Guilt
Tahap ini dialami oleh ama saat berusia tahun di mana ia mulai masuk
sekolah. Karena pada tahap dabwya ia tidak mendapatkan dukungan
yang cukup, pada tahap ini Emma mengalami keterlambatan dalam
berbicara, membaca, dan menulis. Hal tersebut membuat Edakaapat
berkomunikasi dengan baik. la menjadi susah bermain dengan-teman
temannya. Karena itula menjadi seseorang yang pendiam. Keadaan
rumahnya juga makin parah di mana kondisi keuangan keluarga Emma
makin menurun. Ayahnya bekerja hingga larut malam dan ibunya
melakukan kerja paruh waktu untuk membantu keuangan keluarga. Bukan
hanya itu, karenarang tua Emma yang sangat lelah, mereka makin sering
bertengkar.

Hal tersebut membuat Emma tumbuh menjadi seseorang yang
merasa bersalah. la merasa bersalah akahahatang dilakukannya. la
tidak memiliki inisiatif karena takut untuk disalahkan dan akekan
kesalahan. Karena itu, Emma sangat buruk dalam menentukan sebuah
pilihan.

4. Industry vs. Inferiority
Tahap ini dialami Emma saat berusidBtahun. Pada masa ini, Emma telah
masuk sekolah dasar (SD). la berusaha untuk melewati masa SDnya dengan
baik. Tetapi, keadaan di rumahnya tidak mendukungnya sama sekali. Ayah
dan ibunya makin sering bertengkar d&hiemmya ayahnya meninggalkan

Emma berdua dengan ibunya saat Emma berusia 7 tahun. Kondisi keuangan
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keluarga Emma makin buruk sehingga ibunya harus bekerja dari pagi
hingga larut malam. Emma akhirnya dipaksakan untuk mandiri dan
mengurus dirinya sendiri. Kana itu, ia tidak dapat melakukan banyak
interaksi sosial dengan rekagkan di sekolahnya. Tug#isgas dari
sekolahnya pun tidak dapat dikerjakannya secara maksimal. Emma harus
pulang untuk mengurus rumah dan mengurus dirinya sendiri.

Hal ini membuat Exma merasa inferipmerasa kecilla dikucilkan
di sekolahnya karena tidak dapat bersosialisasi dengan-temannya. la
menjadi seseorang yang pendiam dan penyendiri. Pada masa inilah Emma
mulai menemukan hobi menggambarnya. la menggambar untuk
menghilangkan rasa kesepiannya.
. ldentity va. Role Confusion
Tahap ini dialami Emma saat ia menjadi seorang remaja. Emma mulai
memahami lingkungan disekitarnya. la harus meninggalkan masa kecilnya
dan fokus ke masa depannya. la harus menemukan tujuannya. Tatapi, h
tersebut susah untuk dilakukan oleh Emma karena ia tidak memiliki
seseorang yang dapat menuntunnya. la dipaksakan untuk mandiri, untuk
mengurus dirinya sendiri. la tidak mengetahui tujuannya. Hal tersebut
mengakibatkan Emma tumbuh menjadi seseorang kanagg percaya diri
dan pendiam. Tetapi, pada masa inilah Emma bertemu dengan Mary, satu
satunya teman yang ia miliki. la menjadi memiliki seseorang yang

mendukungnya, yang peduli dengannya.
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4.1.2. Analisa The Unconscious Karakter Emma

Seger (1990, him. 72) mengatakan bahwa alam bawah sadar seseorang berpengaruh
pada tindakan, perasaa, dan perkataan seseorang. Alam bawah sadar ini baisa
dipengaruhi oleh perasaan, ingatan, pengalaman, dan impresi yang dirasakan dan
didapatkan seseorangjale lahir, atau dalam kata lain dapat disebut sebagai
backstory. Corbett (2003, him. 996) juga mengatakan baa sikap adaptif
merupakan sebuah pemikiran dan perilaku alam bawah sadar.

Tanpa sadar, Emma memiliki keinginan untuk hidup bahagia, ditedena,
disayangi. Tetapi, karena luka dan kekecewaan yang telah dialaminya, ia memilih
untuk menutup dirinya. Emma memiliki sikap adaptif yang masuk dalam kategori
immature adaptatiodlan sedikit menyentuh kateg@sychotic adaptatiortal ini
dapat dilihatdari pelampiasan emosinya ke dalam hobinya yaitu menggambar. la
menggambar hdlal yang menyeramkan, berbau kekerasan, dan cenderung sadistik
dalam sketchbooknyaEmma menjadi seseorang yang sangat bergantung pada
sketchbooknyaebagai sikap adaptifnyaaat yang biasa disebut sebagaping
mechanism.

4.1.3. Analisa Character Types Karakter Emma

Character typeKarakter Emma dalam bab ini akan dianalisa menggunakan teori
MBTI. Teori MBTI mengelompokkan sifegifat manasua menjadi empat golongan
yaitu attitudes or orientations of energyunctions or processes of preception
function or processes of judgingdanattitudes or orientations toward dealing with

the outside worldMyers, McCaulley, dkk, 1998, him-48).
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1.

4.

Attitudes or orientations of energy

Emma merupakan seseorang yang masuk dalam kategori Introvert. la lebih
memilih untuk sendiri dan focus pada-hal yang dapat dilakukannya
sendiri seperti hobinya yaitu menggambar. Bukan hanya itu, Emma yang
pendiam dan penyendiri juga dapat dilihat darigenya. la hanya memiliki

satu orang teman yaitu Mary.

Functions or processes of preception

Emma cenderung lebih mengandalkan intuisinya. la melihat suatu hal
menggunakan relasinya dengan dirinya, orarang di sekitarnya, dan
makna dari hal tersebut baga. Hal ini dapat dilihat dari Emma yang
sangat bergantung dengaketchbooknyali saat ia dapat membeli atau
mencari yang baru. la tidak ingin kehilangdetchbooknykarena bagi dia,
sketchbooltersebut bermakna.

Functions or processes of judging

Emmamerupakan seseorang yang masuk dalam golathgaking karena

la cenderung menggunakan logikanya. la memutuskan sesuatu bukan
menggunakan perasaannya, ia memikirkan segala kemungkinan sebelum
menentukan sebuah pilihaRal ini dapat dilihat dari Emma yangtap
berusaha untuk tenang dan memikirkan jalan keluar apa yang dapat ia ambil
saat semua temaamannya menuduhnya sebagai seorang pembunuh.
Attitudes or orientations toward dealing with the outside world

Emma merupakan seseorang yang masuk dalam guolom@gng bersifat

perceiving Dalam menghadapi lingkungannya, ia lebih menggunsdiase
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dan instuisinya Hal ini membuat Emma menjadi seseorang yang tidak

gampang menilai suatu keadaan, situasi, orang, dan hal hal berkaitan lainnya

menjadi buruk atau baika melihat dulu situasi, makna, relasi, dan hal
lainnya yang berhubungan dengannya sebelum mengecap sesuatu sebagai
baik atau buruk. Hal ini dapat di lihat dari sikap Emma yang dapat
memaafkan. la memaafkan Mary yang telah melakukan banyak hal yang
menysahkannya dan ia memberikan kesempatan untuk Kai menjelaskan
bahwa ia tidak bersalah. Emma tidak langsung menghakimi kedua orang itu
sebagai seseorang yang buruk atau yang baik.

Dari keempat hal di atas, dapat diketahui bahwa Emma merupakan
seseorang yang memiliki sifat MBTI INTP yaitu introventuitive, thinking,dan
perceiving Iglesias (2005, him. 565) juga membagi karakter menjadi empat tipe
yaituthe hero, average jo#he underdoggdanthe lost soulDari keempat tipe ini,
Emma merupakan sebuah karakter dengantkipeunderdogTipe karakterthe
underdogini didukung oleh Emma yang pendiam dan tidak memiliki teman. Hal
tersebut membuat penonton melihat Emma sebagaksgang sendiri, yang
terkucilkan tetapi harus menghadapi masalah yang besar yang tidak dapat
dihadapinya sendiri. la dipaksa untuk membuka dirinya di depan t{eEmamnya
dan keluar dari zona nyamannya. Karena itu, penonton akan merasa kasihan dan
haru das inferioritas karakter Emma. Seperti yang dikatakan Iglesias, karakter yang
memiliki tipe underdogdapat meningkatkasuspens&arena penonton tidak akan

tahu apakah karakter tersebut akan berhasil atau tidak.
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4.1.4. Analisa Abnormal Psychology Karakter Emma

Seger (1990, him. 882) mengatakan bahvednormal psychologpga dibutuhkan
untuk menciptakan karakter yang normal karena tidak ada manusia yang benar
benar tidak memiliki abnormalitas. Dengan adanya sedikit sdéjaormal
psychologydapat membantu memliean dimensi dan konflik. Karakter Emma
memiliki abnormal psychology sadistansociopathy disorder.
1. Sociopathy disorder
Emma memiliki dua circiri orang yang menderit&ociopathy disorder
yaitu kurangnya rasa empati dan dingin serta perhitungan. Wir@waam
Samanik(2018) mengatakan bahwa seseorang dapat dikatakan menderita
sociopathy disordenika memiliki tiga atau lebih cifciri sociopathy
disorder. Wirawan A dan Samanikuga mengatakan bahwsociopathy
disorderdapat timbul karena pengaruh lingigan, peristiwa masa kecil,
dan peristiwa traumatis. Hal tersebut juga mendukung alasan mengapa
Emma menderita dua ciciri sociopathy disorder.

Emma yang dari kecil sudah dipaksakan untuk mandiri dan
mengurus dirinya sendiri menjadi seseorang yangipgrhitungan, dan
kurang memiliki rasa empati. la tidak dapat mempedulikan orang lain
karena ia harus sibuk mengurus dirinya sendiri. la tidak dapat menunjukkan
rasa empatinya untuk orang lain karena tidak ada yang berempati
dengannya. Emma juga tidaszht berkomunikasi dengan baik karena sejak

kecil ia memiliki masalah berkomunikasi. Karena itu ia lebih memilih untuk
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menutup dirinya. Karena itu, Emma memiliki sifat yang dingin dan tidak
peduli dengan sekelilingnya.
2. Sadism
Emma termasuk orangrang yang menderitacarious sadisnyaitu orang
orang yang menikmati kekerasan secara tidak lang8uukles & Paulhus,
2014) Hal ini dapat dilihat dari gambgambar Emma yang ada dalam
sketchboolya.Dalam gambagambarnya, Emmenenunjukkan beberapa
ciri-ciri orang yang menderitgadismyaitu ia sering menggambar gambar
gambar yang cenderung mempermalukan dan menunjukkan kekerasan fisik
untuk melampiaskan amarah dan kebenciannya terhadap seseorang.
Gambarnya tersebut bukan hanytemdpkan kepada manusia tetapi juga
hewan. Emma suka menggambar hewan yang kesakitan bahkan mati
dengan cara yang menyeramkan. Karena itu, dapat disimpulkan dari
gambargambar Emma bahwa ia juga tertarik pada kekerasan, cidera, dan
penyiksaan.
Walaupun bgitu, sifat sociochopathicdan sadistik Emma tidak pernah
mengganggu kesehariannya dan interaksinya dengan-orang disekitarnya
sehingga ia masih dapat disebut sebagai manusia normal.

4.2. Pengaruh Psikologi Emma Terhadap Plot

The Eight Sequence Methoeriypakan salah satu teori plot yang menggunakan
tiga babak. Teori ini membagi tiga babak menjadi delapan bagian yaitu dua bagian

pada babak satu, empat bagian pada babak dua, dan dua bagian pada babak tiga

47



(Gulino, 2013).Dalam sukbab ini, penulis akan menmgplementasikan hasil
Analisa psikologi karakter Emma kedalam pergerakan plosdgrience A H.

4.2.1. PengaruhAspekPsikologis Emma padaSequence A

2 EXT. TAMAN DEPAN SEKOLAH - PAGI 2

EMMA (16), seorang remaja perempuan yang berambut hitam
panjang sedang duduk pada sebuah bangku di bawah pchen,
menggambar. Ia terlihat sangat fokus. Ia menggunakan sebuah
jaket berwarna gelap yang menutupi seragamnya.

Di taman tersebut suasana terasa ramai. Terlihat siswa-siswi
dengan seragam mereka yang berantakan. Beberapa dari mereka
terlihat sedang mengganggu siswa lainnya, ada yang sedang
merokok di kawasan sekolah, bahkan ada yang berjudi. Sekolah
tersebut terlihat memiliki banyak murid yang bermasalah.

Tiba-tiba, seekor kumbang hinggap di halaman sketchbook yang
sedang di gambar Emma. Ia berhenti menggambar dan
memperhatikan kumbang tersebut, lalu mulai menggambarnya.

Setelah menggambar kumbang tersebut, ia meletakkan tanda
tangan kecil di samping gambar tersebut dan tanggal hari itu.
Lalu, ia menekan kumbang tersebut dengan jari telunjuknya.
Pelan-pelan ia menekan kumbang tersebut makin lama makin
keras.

Kumbang tersebut hanya bisa meronta-ronta, tidak dapat
melepaskan dirinya dari siksaan Emma. Lalu...

PRAK! Terdengar suara kumbang tersebut tergencet.

MARY
(mengagetkan Emma)
BOOOOOO0OOO! L !

Emma terkejut. MARY (16) teman dekat Emma datang
mengagetkannya. Ia adalah seorang remaja dengan paras cantik.
Ia memiliki rambut coklat tua yang bergelombang.

Gambar.1. Scene 2

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Sequence Aadalah permulaan filmSequence indimulai dengan pengenalan
karakter serta dunia cerita dan diakhiri dengwoiting incidentatau permulaan
masalah(him. 14) Dalam skenario berjuddihe Woods and a Series of Killings
(TWSK), Sequence A dimulai denganenunjukkan karakter Emmaebagai
seorang thainderdog Emma merupakan seorang ygmendiamdan penyendiri.
Walaupun begitu, ia memiliki seorang teman bernama Mary. Sxgkence A,
sudah mulai terlihat bahwa Emma memiliki ketergantungan desigachbookya
sebagai sikap adaptiboping menchanisnya. Saat Mary mengingatkan Emma

untuk tidak membawaketchbooknyaia tetap memilih untuk membawanya ke
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kelas. Bukan hanya itu, saat Mary mengajak Emma makan di kantin saat istirahat,

Emma memilih untuk tetap #ielas sambil menggambar.

INT. EELAS - 5IANG N

HAT barbunyi. Emma masih duduk di mejanya
mbar di skatchbooknya, Mary duduk di bangku

HARY
ruk, ksatinl

lu pergi.

FUCING lagi. Ia

Gambar.2. Scene 4

(Sumber: dokumentasi pribadi)

Dalam Sequence Auga telah terlihat adanyabnormal psychologyang

dimiliki oleh Emma. Emma yang melihat Jackson membawa anak kucing ke kelas

memilih untuk menggambar anak kucing tersebut terkapar di jalan. Gambar Emma

lah yang menjadi sumber permasalahan pertama dalam skenario TWSK di saat

Jackson menemukan kucingnmati di tengah jalan. Pada adegan tersebut, Emma

hanya melihat kucing mati tanpa adanya rasa empati. Saat dipanggil oleh wakil

kepala sekolahEmma hanya diam saja dan tidak melawan. Hal tersebut

menunjukkan sikap Emma yaniglak percaya diri. ldnanya mengikuti arus dan

tidak membela dirinya sendiri.
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4.2.2. PengaruhAspek Psikologis Emma padaSequencd3

Sequence Bdalah saat di mana karakter mencoba menyelesaikan masalah tanpa
keluar dari zona nyamanny@equence Riga menjadi penutup babak satu berart

lock in, atau karakter tidak dapat kembali lagi ke dunia awalnya (him. 15). Pada
akhir sequencesebelumnya, Emma dilarang oleh wakil kepala sekolahnya untuk
membawasketchboolya saat acareampyang akan diadakan keesokan harinya.
Awalnya, Emma berpikiuntuk meninggalkasketchbookya. Hal tersebut dapat
dilihat saat Emma sedang merapikan tasnya. Tetapi, karena rasa kecewa yang
dialami Emma akibat ibunya yang tidak perhatian, ia memutuskan untuk membawa

sketchbooltersebut yang akhirnya mengakibatlskatchbookya disita.

Gambar.3. Scene 10

(Sumber: dokumentasi pribadi)
Sifat Emma yang kurang percaya diri dan tidak dapat menentukan
pilihannya sendiri juga dapat dilihat dala®quenceéni di saatsketchboohkya di
sita dan dia hanya diam saja, walaupun ia mesastchbooktersebut sebagai
sesuatu yang berharga, Emma tithekani untuk mengemukakan pendapatnya. la

tidak berani untuk melawan seorang guru yang dianggapnya jauh lebih superior
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